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ABSTRAK 

Sumiati, Sang Ayu Nyoman, (2025). Implementasi Wellness Tourism dan Tourist 

Engagement dalam Meningkatkan Pengalaman Tamu di Fivelements Retreat Bali. 

Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

 

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui oleh Pembimbing I: Drs. I Ketut Astawa, 

MM dan Pembimbing II: Dr. Made Satria Pramanda Putra, S.H., S.E., M.M. 

 

Kata Kunci: Wellness Tourism, Tourist Engagement, Improve Guest Experience. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi wellness tourism dan 

tourist engagement dalam meningkatkan pengalaman tamu di Fivelements Retreat 

Bali. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Informan 

terdiri dari manajemen, staf, dan tamu Fivelements Retreat Bali, yang ditentukan 

melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

wellness tourism yang mencakup dimensi body, mind, spirit, dan environment, 

serta strategi tourist engagement berupa antusiasme, interaksi sosial, word of 

mouth, dan customer helping company, mampu menciptakan pengalaman tamu 

yang positif baik dari sisi sensory, emotional, maupun social experience. Wellness 

tourism dan tourist engagement secara sinergis berkontribusi terhadap 

peningkatan kepuasan tamu dan mendorong loyalitas kunjungan. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan agar dapat 

mempertahankan kepuasan tamu dan mendukung keberlanjutan pariwisata 

berbasis wellness. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

ABSTRACT 

Sumiati, Sang Ayu Nyoman, (2025). Implementation of Wellness Tourism and 

Tourist Engagement in Improving Guest Experience at Fivelements Retreat Bali. 

Thesis: Tourism Business Management, Department of Tourism, Politeknik 

Negeri Bali. 

 

This thesis has been reviewed and approved by Supervisor I: Drs. I Ketut Astawa, 

MM and Supervisor II: Dr. Made Satria Pramanda Putra, S.H., S.E., M.M. 

 

Keywords: Wellness Tourism, Tourist Engagement, Improve Guest Experience 

 

This study aims to analyze the implementation of wellness tourism and tourist 

engagement in improving guest experience at Fivelements Retreat Bali. The 

research used a descriptive qualitative method with data collection techniques 

including observation, interviews, and literature review. Informants consisted of 

management, staff, and guests of Fivelements Retreat Bali, determined through 

purposive sampling The results show that the implementation of wellness tourism, 

which includes the dimensions of body, mind, spirit, and environment, along with 

tourist engagement strategies such as enthusiasm, social interaction, word of 

mouth, and customer helping company, successfully creates positive guest 

experiences in terms of sensory, emotional, and social aspects. Wellness tourism 

and tourist engagement work synergistically to enhance guest satisfaction and 

encourage visit loyalty. This study recommends continuous improvement of 

service quality to maintain guest satisfaction and support the sustainability of 

wellness-based tourism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Provinsi Bali telah lama menjadi salah satu destinasi utama pariwisata 

mancanegara berkat keunikan budaya, keindahan alam, dan keramahan 

masyarakatnya. Namun, di tengah popularitasnya, Bali juga menghadapi 

tantangan seperti over tourism dan pelestarian lingkungan, yang menuntut 

pengelolaan destinasi secara berkelanjutan. Jumlah kunjungan wisatawan 

domestik dan internasional ke Pulau Bali mengalami penurunan yang signifikan 

berdampak pada berbagai kehidupan masyarakat, tetapi pada tahun 2023 

pertumbuhan pengunjung ke Bali semakin memulihkan pariwisata Bali.  

Situasi ini mendorong para pemangku kepentingan di sektor pariwisata 

untuk bekerja sama dalam merumuskan strategi pemulihan pariwisata, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk mendukung pemulihan tersebut adalah konsep wellness tourism. 

Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi 

masyarakat, tetapi juga memberikan efek positif yang besar pada kesejahteraan 

psikologis wisatawan (Utama, 2015). 

Wellness tourism, sebagai salah satu jenis pariwisata, diakui dapat 

mendukung lonjakan pengunjung di masa depan. Hal ini berkembang sebagai 

respons terhadap tren gaya hidup modern yang menuntut keseimbangan fisik dan 

mental. Industri pariwisata dapat memanfaatkan fenomena ini dengan 
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mengembangkan wellness tourism, fokus pada protokol kesehatan pasca COVID-

19 untuk memastikan keselamatan dan kesejahteraan wisatawan (Rahyuda, 2022).  

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno, menyampaikan 

dalam beberapa kesempatan menekankan bahwa SPA (Salus Per Aquam) atau 

perawatan spa bukanlah bentuk hiburan, melainkan layanan kesehatan yang 

berfokus pada kesejahteraan fisik dan mental (Fatihah & Rusmaningsih 2023). 

Pernyataan ini bertujuan untuk menegaskan perbedaan antara industri wellness 

(kesehatan) dan hiburan, serta untuk mengedukasi masyarakat dan industri 

pariwisata bahwa fasilitas spa lebih berorientasi pada pemulihan, relaksasi, dan 

perawatan diri, bukan sekadar hiburan semata.  

Prinsip wellness menggabungkan teknik-teknik perawatan tubuh yang 

dirancang untuk mengurangi stres, meningkatkan sirkulasi darah, dan 

memperbaiki keseimbangan emosional. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Sandiaga Uno menyebutkan dalam potensi global, wisata kebugaran selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Wisata kebugaran atau wellness tourism 

di secara mendunia telah dinilai cukup baik dan berkontribusi 4,2 triliun dolar 

Amerika tahun 2017, setelah dua tahun mendatang juga telah tercatat adanya 

kenaikan kontirbusi di 4,5 triliun dollar Amerika (Imanti, 2023). 

Meskipun Bali semakin dikenal sebagai tujuan utama wellness tourism, 

masih ada kekurangan akomodasi yang berfokus pada konsep wellness secara 

menyeluruh di beberapa area. Sebagai salah satu akomodasi retreat and wellness 

di Bali, Fivelements Retreat Bali yang terletak di Mambal, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung, menjalankan konsep wellness untuk 
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memberikan pengalaman yang mendalam bagi para tamunya dengan pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan kesehatan fisik, mental, emosional, dan spiritual, 

sekaligus mempromosikan harmoni dengan alam dan budaya lokal Bali.  

Pengalaman tamu merupakan elemen penting dalam industri pariwisata 

dan perhotelan. Pengalaman ini mencerminkan kepuasan tamu, emosi, dan 

interaksi tamu selama berpartisipasi dalam layanan atau aktivitas tertentu. 

Kepuasan tamu menjadi kunci keberhasilan dalam industri perhotelan, karena 

dapat mendorong loyalitas dan   menghasilkan   rekomendasi   positif. Faktor -

faktor   yang   memengaruhi kepuasan   tamu   meliputi   kualitas   pelayanan,   

yang mencakup    keramahan    staf,    kebersihan    kamar, kelengkapan fasilitas, 

dan kecepatan respons terhadap permintaan    tamu;    nilai    yang    diterima,    

yaitu perbandingan  antara  harga  yang  dibayarkan  dengan kualitas  pelayanan  

dan  pengalaman  yang  diterima; keadilan, yang merujuk pada perlakuan yang 

adil dan hormat  kepada  semua  tamu  tanpa  diskriminasi;  serta kepuasan    

emosional,    yang    melibatkan    perasaan senang    dan    nyaman    selama    

berada    di    hotel, menciptakan pengalaman positif yang tak terlupakan (Susnita 

,2020) 

Jumlah kunjungan tamu ke Fivelements Retreat Bali meningkat signifikan 

sebesar 60% dari 3.385 orang pada 2022 menjadi 5.413 orang pada 2023. Rata-

rata kunjungan harian naik dari 9 menjadi 15 orang per hari, mencerminkan tren 

pemulihan positif pasca pandemi. Tetapi data review tamu pada Fivelements 

Retreat Bali, ada beberapa review negatif dalam pengalaman tamu yang perlu 

ditingkatkan teridentifikasi pada Tabel 1.2 (Lampiran 5). Tabel 1.2 menunjukkan 
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beberapa ulasan negatif yang ditunjukan tamu Fivelements Retreat Bali. Untuk 

mengatasi permasalahan ini dapat lebih meningkatkan pengalaman tamu secara 

keseluruhan, memastikan keselarasan dengan filosofi kesehatan retreat yang ada 

sehingga menjadi alat penting untuk menyempurnakan kualitas layanan di 

Fivelements Retreat Bali, memastikan bahwa pengalamannya mendukung tujuan 

wellness tourism.  

Wellnes tourism terdapat empat dimensi yaitu body, mind, spirit and 

environment yagg bekerja secara sinergis untuk menciptakan pengalaman 

wellness tourism yang menyeluruh. Dimensi ini tidak hanya berfokus pada 

kesehatan fisik tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mental, spiritual, dan 

lingkungan, menjadikannya pendekatan holistik yang sangat relevan untuk 

kebutuhan wisatawan modern ( Dillette et al., 2021). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa wellness dapat 

meningkatkan experience customer sehingga menyediakan peluang untuk 

relaksasi, peningkatan kesehatan, dan pembaruan emosional. Dengan memberikan 

pengalaman yang holistik dan menyeluruh, wellness tourism dapat menciptakan 

pengalaman yang lebih mendalam dan berkesan bagi wisatawan, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada kepuasan dan loyalitas mereka. 

Tingkat engagement wisatawan berbeda-beda tergantung pada nilai yang 

mereka ciptakan sendiri. Engagement merupakan proses aktif saat individu 

terhubung dengan produk atau jasa, dan berfungsi sebagai strategi pemasaran 

yang berfokus pada motivasi konsumen terhadap manfaat layanan. Oleh karena 

itu, keterlibatan wisatawan menuntut peran aktif mereka dalam membentuk 
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pengalaman secara personal selama pertukaran layanan berlangsung (Taheri 

,2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh menjelaskan bahwa variabel tourist 

engagement memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengalaman atau 

kepuasan tamu. Tourist engagement atau keterlibatan wisatawan merupakan isu 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam rangka meningkatkan kualitas 

suatu destinasi wisata maupun loyalitas kunjungan wisatawan (Wijaya, 2020). 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan mencari informasi lebih mendalam mengenai “ Implementasi 

wellness tourism dan tourist engagement dalam meningkatkan pengalaman tamu 

di Fivelements Retreat Bali.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diuraikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi wellness tourism dan tourist engagement di 

Fivelements Retreat Bali? 

2. Bagaimanakah implementasi wellness tourism dan tourist engagement untuk 

meningkatkan pengalaman tamu di Fivelements Retreat Bali?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis implementasi wellness tourism dan tourist engagement di 

Fivelements Retreat Bali. 

2. Untuk menganalisis implementasi wellness tourism dan tourist engagement 
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untuk meningkatkan pengalaman tamu di Fivelements Retreat Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan 

uraian sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan, wawasan serta berkontribusi dalam literatur 

khususnya yang berkaitan dengan pengaruh dimensi konsep wellness tourism dan 

tourist engagement terhadap peningkatan pengalaman tamu di Fivelements 

Retreat Bali, sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi Politeknik Negri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai wellness tourism dan tourist engagement dalam 

meningkatkan pengalaman tamu sekaligus melengkapi literatur Politeknik 

Negeri Bali.  

2. Bagi Manajemen Fivelements Retreat Bali 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referansi dan sumber 

informasi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan pengalaman 

tamu melalui implementasi wellness tourism dan tourist engagement.  

3.  Bagi Peneliti 
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Penelitian ini antara lain kesempatan untuk menambah ilmu dan mendapat 

wawasan baru mengenai wellness tourism, tourist engagement dan 

pengalaman tamu serta berkesempatan unutk mengaplikasikan ilmu dan 

keterampilan yang dipelajari dalam perkuliahan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dihasilkan berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan 

kualitatif adalah sebagai berikut. 

1. Implementasi wellness tourism di Fivelements Retreat Bali mencakup empat 

dimensi utama: body, mind, spirit, dan environment, yang secara keseluruhan 

memberikan dampak positif terhadap pengalaman tamu. Kegiatan seperti yoga, 

meditasi, spa, serta penyediaan makanan sehat terbukti meningkatkan ketenangan 

dan kesadaran diri tamu. Namun, keterbatasan variasi program menjadi tantangan, 

khususnya bagi tamu yang menginap lebih dari tiga hari. 

2. Tourist engagement yang diterapkan melalui antusiasme tamu, interaksi sosial, 

word of mouth, dan kontribusi tamu dalam membantu perusahaan (customer 

helping company), secara signifikan memperkaya pengalaman emosional dan 

sosial tamu. Aktivitas budaya dan spiritual seperti upacara melukat serta sesi 

meditasi turut meningkatkan kedalaman pengalaman. Namun demikian, tidak 

semua tamu merasa nyaman dengan kegiatan spiritual yang bersifat personal, 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan fleksibel. 

5.2 Saran 

Implementasi wellness tourism dan tourist engagement di Fivelements 

Retreat Bali berdasarkan penelitian sudah baik, namun perlu adanya upaya-upaya 

perbaikan. Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Manajemen Fivelements Retreat Bali 
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Manajemen Fivelements Retreat Bali disarankan untuk terus berinovasi dalam 

program wellness, khususnya untuk tamu yang menginap lebih dari tiga hari, 

dengan menambah aktivitas tematik seperti mindfulness retreat atau eco-walk. 

Penerapan sistem umpan balik digital pasca-aktivitas agar evaluasi layanan lebih 

tepat sasaran. Penyediaan wellness consultation di awal masa menginap juga perlu 

dipertimbangkan untuk menyesuaikan program dengan preferensi tamu. 

2. Bagi Departemen Healing and Wellness 

Departemen Healing and Wellness disarankan untuk rutin melatih staf dalam 

komunikasi lintas budaya dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spiritual tamu. Untuk menjaga kenyamanan semua tamu, modul spiritual healing 

sebaiknya dibuat fleksibel dan opsional. Kolaborasi dengan praktisi eksternal juga 

dapat dilakukan guna memperkaya kualitas program wellness. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam integrasi 

teknologi dalam pengembangan wellness experience, seperti penggunaan aplikasi 

digital, wearable devices, dan virtual reality untuk menunjang kesehatan fisik, 

mental, dan spiritual. Integrasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

program wellness sekaligus memperkaya pengalaman personalisasi bagi tamu, 

yang berdampak pada peningkatan kualitas layanan, kepuasan tamu, serta daya 

saing destinasi wellness tourism di era digital. Penelitian ini masih memiliki ruang 

pengembangan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif dan cakupan 

responden yang lebih luas untuk memperoleh data yang lebih akurat dan terukur. 

Penelitian lanjutan disarankan membandingkan implementasi wellness tourism di 
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berbagai hotel atau destinasi, serta mengeksplorasi kebutuhan generasi Z dan 

digital nomad yang berpotensi mendorong pertumbuhan pasar wellness tourism. 

4. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Institusi pendidikan, terutama yang memiliki program studi pariwisata, sebaiknya 

memasukkan topik wellness tourism, manajemen retreat, dan tourist engagement 

dalam kurikulum agar mahasiswa lebih siap menghadapi perkembangan industri. 

Kemitraan dengan industri wellness perlu ditingkatkan melalui magang dan 

praktik lapangan, serta mendorong mahasiswa meneliti isu pariwisata terkini 

seperti keberlanjutan, spiritual tourism, dan pengalaman tamu berbasis kearifan 

lokal. 
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